PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

Judul skripsi ini adalah ANALISIS FEMINIS TENTANG
GAMBARAN PEREMPUAN DALAM KITAB HAKIM-HAKIM DAN
SUMBANGANNYA UNTUK KATEKESE PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN dipilih berdasarkan keinginan untuk mengetahui metode
penafsiran feminis seperti pendekatan feminis terhadap teks-teks Alkitab.
Penulis ingin mengetahui peran yang dimainkan perempuan dalam Kitab
Hakim-hakim serta ingin mengetahui metode penafsiran hermeneutika
kecurigaan yang berpihak pada perempuan. Melalui skripsi ini penulis juga
ingin memberikan sumbangan katekese untuk pemberdayaan perempuan
melalui katekese analisis sosial bagi siswi lulusan SMA. Skripsi ini
dimaksudkan untuk memperkenalkan metode penafsiran yang berpihak pada
perempuan terutama dalam Kitab Hakim-hakim dan membantu para siswi
lulusan SMA menganalisis pengalaman hidupnya melalui terang Kitab Suci.

Tema pokok dalam skripsi ini adalah teologi feminis sebagai gerakan
perempuan yang menolak dominasi laki-laki dan menuntut adanya keadilan dan
kesetaraan martabat sebagai ciptaan Allah. Teologi feminis berusaha untuk
menafsirkan teks-teks Alkitab yang membebaskan perempuan melalui
penafsiran feminis. Salah satu metode penafsiran yang dipakai adalah
hermeneutika kecurigaan yang menguraikan bagaimana dan mengapa cerita itu
ditulis dengan melibatkan tokoh perempuan tersebut.

Analisis penggambaran tokoh perempuan dalam Kitab Hakim-hakim
menunjukkan bahwa sebagian besar perempuan belum mendapatkan martabat
yang sama dengan laki-laki. Kitab Hakim-hakim menampilkan perempuan
dengan karakter yang buruk dan tidak mempunyai kemerdekaan. Melalui
hermeneutika kecurigaan, perempuan dalam Kitab Hakim-hakim lebih
dimaknai sebagai pahlawan dalam hidup sang hakim.

Berdasarkan hasil studi pustaka ini, penulis memberikan usulan
katekese analisis sosial bagi siswi lulusan SMA demi pemberdayaan
perempuan. Siswi lulusan SMA sebagai generasi muda diharapkan mampu
mengembangkan imannya dan menemukan panggilan serta perutusan mereka
dalam Gereja dan masyarakat. Melalui katekese Analisis Sosial siswi lulusan
SMA dapat menganalisis secara kritis pengalaman hidup mereka sehari-hari
sehingga mampu menjadi saksi-saksi kebangkitan dan mewartakan
pembebasan.
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ABSTRACT

The title of this thesis is FEMINIST ANALYSIS ABOUT WOMEN IN THE
BOOK OF JUDGES AND THE CONTRIBUTION FOR WOMEN
EMPOWERMENT CATECHESIS. The choice of this title is based upon a curiosity
to know the feminist interpretation methods such as feminist approach to the biblical
texts. The author would like to find out the women’s role in the book of Judges, and
want to know the methods of interpretation hermeneutics of suspicion in favor of
women. Through this thesis the author would give contribution to the empowerment
of women through catechesis. It is a social analysis catechesis for the female high
school graduates. This thesis intended to introduce the method of interpretation in
favor of women, especially in the book of Judges and help the female high school
graduates to analyze the experience of his life through the message of Scripture.

The main theme of this thesis is a feminist theology as a women's movement
that rejected the male dominance and demands for justice and equality of dignity as
God's creation. Feminist theology seeks to interpret biblical texts that liberate women
through feminist interpretation. One of the interpretation method used is
hermeneutics of suspicion that explains how and why the story was written with the
involvement of the female characters.

Analysis depiction of female characters in the book of Judges shows that the
majority of women do not the same dignity as men. The book of Judges presenting
women with bad character and do not have independence. Through the hermeneutics
of suspicion, women in the book of Judges are interpreted as hero in the judge's life.

Based on the results of this literature study, the author propose an analysis
social catechesis for female high school graduates for the empowerment of women.
The female high school graduates as young people are expected to develope their
faith and discover their calling in the Church’s mission and society. Through Social
Analysis catechesis, female high school graduates can critically analyze their daily
experiences so that they can be witnesses of resurrection and to proclaim the
liberation.



